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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan permasalahan yang peneliti ajukan  diatas

dapat disimpulkan  sebagai berikut:

1. Dengan adanya lembaga Pengadilan Agama Pekanabaru  ini  untuk mencari

kebenaran dan keadilan demi  terlindungi hak-haknya sebagai kaum yang

lemah dan suami tidak melanggar hak-hak dhahuri isteri dalam prilaku

suaminya yang  melebihi batas itu merupakan tindakan aniaya, terkadang

seorang suami bersikap semena-mena terhadap isteri dan menelantarkannya.

Terkadang tidak ada perhatian sama sekali terhadap isteri sehingga

meninggalkan kewajibannya sebagai seorang suami. Dengan Khulu’ ini

seorang isteri bisa menyelamatkan dirinya dari belenggu rumah tangga yang

sudah tidak bisa dipertahankan lagi.

2. Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh Pengadilan Agama Pekanbaru

dalam menjadikan perkara Ta’lik Thalak kedalam perkara Khulu’ tidak

bertentangan dengan ajaran Islam.

B. Saran-saran

Peneliti memberikan beberapa saran untuk mengatasi masalah kasus-kasus

yang berlangsung dalam pembicaraan dan mengurangi terjadinya pembubaran

perkawinan secara cerai gugat di Pengadilan Agama Pekanbaru antara lain adalah:
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1. Diharapkan kepada suami istri wajib memahami dan tanggung jawab sebagai

suami istri, karena merukan amanah yang wajib dilaksanakan. Dan bersabar

setiap kekurangan masing-masing, susah senang itu adalah sunnah Allah.

2. Dan kepada tugas KUA hendaknya memberikan kepada calon pengantin yang

akan melangsungkan pernikahan, bahwa membaca Ta’lik Thalak bukan

merupakan keharusan tetapi merupkan anjuran


